BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab ini aka disajikan beberapa uraian pembahasan yang sesuai
dengan hasil penelitian serta teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
Data-data diperoleh ketika peneliti melakukan pengamatan atau observasi terkait
Strategi Pengelolaan Dan Pengembangan Objek Wisata Cowindo Dalam Upaya
Meningkatkan Perekonomian Di Wilayah Sendang Kabupaten Tulungagung,
kemudian peneliti melakukan wawancara dengan pengelola obyek wisata
Cowindo, masyarakat sekitar atau pedagang dan pengunjung, serta melihat
dokumen-dokumen yang mendukung penelitian ini. Berikut uraian tujuan yang
akan dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu:

A. Pengelolaan Obyek Wisata Cowindo di Sendang Tulungagung

Setelah diperoleh data mengenai pengelolaan Objek Wisata Cowindo
diketahui didirikan oleh Bapak Suwarto sebagai pemilik yang juga merupakan
kepala desa setempat, Desa Sendang Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung. Pada pengelolaanya objek wisata ini dikelola oleh perusahaan
pribadi yang beranggotakan masyarakat sekitar lokasi wisata. Pengelolaan disini
dilakukan dengan bekerja sama dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
tanpa adanya campur tangan pemerintah di dalamnya. Objek Wisata Cowindo Ini
sudah memiliki legalitas yang jelas dengan adanya perizinan yang telah dilakukan
kepada Dinas Pariwisata dan sudah memberikan retribusi pendapatan ke
Pemerintah Daerah (PEMDA). Untuk masalah regulasi dalam pengelolaan wisata

ini yaitu sudah sesuai dengan aturan-aturan yang dibuat oleh pemerintah.
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Pengelolaan yang dilakukan Objek Wisata Cowindo sudah sesuai dengan
regulasi yang ditetapkan pemerintah mulai dari undang-undang pariwisata,
melalui perizinan pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.
Obyek wisata ini juga sudah menggunakan konsep Sapta Pesona Pariwisata sesuai
dengan teori Munawaroh, Murtolo, dkk, dalam judul bukunya Peranan
Kebudayaan Daerah Dalam Perwujudan Masyarakat Industri Pariwisata di Daerah
Istimewa Yogyakarta, sapta pesona pariwisata terdiri dari tujuh unsur, antara
lain:*

1. Aman
Menciptakan lingkungan yang aman bagi wisatawan dan
berlangsungnya kegiatan kepariwisataan, sehingga wisatawan tidak merasa
cemas dan dapat menikmati kunjungannya.
Menciptakan lingkungan yang aman juga diterapkan pada Objek
Wisata Cowindo ini yaitu pada Obyek Wisata Cowindo sudah tersedia
security dan keamanan lingkungan obyek wisata. Selanjutnya untuk
masalah terjadinya pencurian pada Objek Wisata Cowindo belum pernah
tejadi. Sedangkan untuk barang yang jatuh atau anak yang lepas dari
pengawasan orang tuanya disini nantinya akan diumumkan, karena pada
wisata ini sudah tersedia operator wisata yang memiliki tugas untuk
menginformasikan segala sesuatu yang terjadi pada obyek wisata.
Kemudian untuk keamanan kolam renang disini juga tersedia

lifequard (pengawas kolam) dan area panahan yang bertujuan untuk

! Siti Munawaroh, Sudarmo Ali Murtolo, dkk, Peranan Kebudayaan Daerah Dalam
Perwujudan Masyarakat Industri Pariwisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta..., hal. 51-54.
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meminimalisir terjadinya kecelakaan pengunjung pada saat berenang

atapun yang berada disekitar kolam renang dan di sekitar lokasi panahan.

. Tertib

Menciptakan lingkungan yang tertib bagi berlangsungnya kegiatan
kepariwisataan yang mampu memberikan layanan teratur dan efektif bagi
wisatawan.

Menciptakan lingkungan yang tertib juga diterapkan pada Obyek
Wisata Cowindo ini vyaitu untuk masalah ketertiban vyaitu disini
menerapkan budaya antri pada saat akan memasuki lokasi wisata.
Kemudian pada saat masuk ke dalam wisata terdapat petugas pengecekan
barang yang bertugas memeriksa barang bawaan pengunjung untuk
menjamin ketertiban pada lokasi wisata.

Bersih

Menciptakan lingkungan yang bersih bagi berlangsungnya kegiatan
kepariwisataan yang mampu memberikan layanan higienis bagi
wisatawan.

Menciptakan lingkungan bersih juga diterapkan oleh wisata
Cowindo yaitu dengan disediakan banyak tempat sampah di setiap sudut
lokasi wisata dan juga tersedia petugas khusus kebersihan yang bertugas
untuk merawat dan membersihkan lingkungan tempat wisata. Dengan
diterapkannya konsep bersih diharapkan pengunjung dapat mematuhi
peraturan untuk membuang sampah pada tempatnya agar tidak mengotori

lingkungan sekitar.
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4. Sejuk

Menciptakan lingkungan yang nyaman bagi berlangsungnya
kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang nyaman
dan rasa betah bagi wisatawan, sehingga mendorong lama tinggal dan
kunjungan lebih panjang.

Menciptakan lingkungan yang nyaman juga diterapakan pada
Objek Wisata Cowindo yaitu dengan disajikannya nuansa alami
pepohonan, hutan bambu, dan taman edukasi maka pengunjung dapat
merasa sejuk dan nyaman. Selanjutnya pada saat menikmati suasana alam
yang menyegarkan disediakan juga gazebo-gazebo agar pengunjung dapat
bersantai. Disini juga sudah tersedia petugas teknik taman yang bertugas
untuk merawat tanaman di lokasi agar selalu segar dan terawat.

5. Indah

Menciptakan Lingkungan yang indah bagi berlangsungnya
kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang menarik
dan menumbuhkan kesan yang mendalam bagi wisatawan, sehingga
mendorong promosi ke kalangan atau pasar yang lebih luas dan potensi
kunjungan ulang.

Menciptakan suasana indah ini juga sudah diterapkan pada Objek
Wisata Cowindo, tidak hanya nuansa alam yang indah tetapi disini juga
sudah disediakan berbagai macam kuliner, fasilitas-fasilitas yang menarik,
sarana dan prasarana yang memadai. Dengan tersedianya petugas
kebersihan, teknik taman, penjaga wahana wisata dan petugas yang
lainnya, Objek Wisata Cowindo ini dapat lebih terawat dan indah untuk

dipandang.
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6. Ramah

Menciptakan lingkungan yang ramah bagi berlangsungnya
kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang akrab,
bersahabat serta seperti di “rumah sendiri” bagi wisatawan, sehingga
mendorong minat kunjungan ulang dan promosi yang positif bagi prospek
pasar yang lebih luas.

Menciptakan suasana ramah diterapkan pada Objek Wisata
Cowindo ini dengan cara memberikan pelayanan yang memuaskan bagi
pengunjung yang nantinya akan memberikan minat kunjungan ulang.
Selalu memberikan senyuman kepada pengunjung. Seluruh petugas disini
diharuskan untuk bersikap ramah dan memberikan pengarahan kepada
pengunjung. Sikap ramah ini mulai dari pelayanan pada saat pengunjung
membeli tiket masuk, pada saat parkir, masuk lokasi wisata, penyewaan
wahana permainan, dan lain-lain.

7. Kenangan

Menciptakan memori yang berkesan bagi wisatawan, sehingga
pengalaman perjalanan atau kunjungan wisata yang dilakukan dapat terus
membekas dalam benak wisatawan, dan menumbuhkan motivasi untuk
berkunjung ulang.

Agar terciptanya memori yang berkesan bagi pengunjung, adapun
cara yang dilakukan pengelola Objek Wisata Cowindo yaitu dengan
memberikan berbagai kenyamanan kepada pengunjung seperti tersedianya

berbagai fasilitas, nuansa alami yang menyejukkan dan pelayanan yang
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memuaskan hal ini akan memberikan memori yang berkesan kepada

pengunjung.

Untuk mendukung keberlangsungan kegiatan pariwisata pasti dibutuhkan
adanya pemasaran terkait obyek wisata. Salah satu cara yang digunakan objek
wisata cowindo adalah dengan melakukan kegiatan promosi. Promosi ditujukan
untuk menginformasikan, mempengaruhi, dan membujuk konsumen agar mereka
dapat mengenal dan tertarik dengan produk yang ditawarkan objek wisata
cowindo. Pemasaran yang dilakukan Objek Wisata Cowindo antara lain :

a. Memasarkan Obyek Wisata Cowindo melalui sosial media, seperti
website, facebook, instagram. Dengan cara ini pemasaran objek wisata
cowindo diharapkan bisa mudah terjangkau oleh masyarakat milenial
yang saat ini menghabiskan sebagian waktunya untuk bersosial media.

b. Menghubungi beberapa channel yang memiliki komunitas. Dengan cara
ini diharapkan promosi yang dilakukan bisa menjangkau seluruh anggota
komunitas melalui mulut ke mulut agar masyarakat luas dapat
mengetahui lebih jauh mengenai Obyek Wisata Cowindo.

c. Mendatangi sekolah-sekolah dan kantor-kantor untuk mengenalkan
Obyek Wisata Cowindo. Dengan cara ini pihak cowindo berusaha
menarik minat calon pengunjung melalui sosialisasi dan pembagian
brosur kepada seluruh pegawai yang ada di sekolah dan kantor serta
kepada murid-murid sekolah tersebut.

d. Lewat stasiun radio dan televisi. Selain melakukan memasaran melalui
sosial media pihak cowindo juga melakukan pemasaran melalui iklan

yang dilakukan di saluran radio dan tayangan televisi.
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e. Memberikan brosur kepada pengunjung untuk disebarkan ke orang lain.
Pengunjung yang datang akan mendapatkan brosur objek wisata cowindo

sebagai salah satu cara yang dilakukan pihak wisata.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra yaitu pada
sistem pengelolaannya juga berprinsip pada Sapta Pesona Pariwisata yang terdiri
dari tujuh unsur. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Putra
pengelolaan obyek wisata pantai Gemah dilakukan dengan adanya kerjasama
antara tiga pihak yaitu Perum Perhutani, Pemkab dan LMDH/Pokdarwis/Desa.

Sedangkan Objek Wisata Cowindo hanya dikelola oleh perusahaan pribadi.?

B. Strategi Pengembangan yang dilakukan Obyek Wisata Cowindo di
Sendang Tulungagung
Secara umum pengembangan objek wisata diartikan sebagai usaha
mendorong perubahan kepariwisataan dengan tujuan memperoleh keuntungan
dan manfaat yang lebih baik. Untuk melakukan pengembangan objek wisata
harus mengacu pada pontensi wisata yang sudah ada. Potensi yang dimiliki
objek wisata cowindo berupa sarana dan prasarana yang telah dimiliki
meliputi:
1) Area Parkir
Area parkir pada Obyek Wisata Cowindo ini dapat dikatakan cukup
luas. Kegiatan parkir ini dikelola oleh pihak wisata dan masyarakat

sekitar. Dengan adanya lokasi parkir yang cukup luas tersebut

2 Satrio Hutama Putra, Skripsi: “Potensi Ekonomi Obyek Wisata Pantai Gemah dan
Pengaruhnya Terhadap Perekonomian Masyarakat....,hal. 1-96.
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diharapkan dapat memberikan kemudahan, kenyamanan, dan
kelancaran pengunjung saat masuk dan keluar dari Objek Wisata
Cowindo.

Air Bersih dan Tempat Ibadah

Untuk memenuhi kebutuhan MCK di wisata Cowindo telah
tersedia toilet dan kamar mandi dengan air bersih yang berasal dari
sumber air pegunungan. Bagi pengunjung yang ingin menjalankan
ibadah shalat di tempat wisata juga sudah tersedia mushola.

Hutan Bambu

Adanya hutan bambu membuat pengunjung merasa nyaman dengan
suasana yang disuguhkan di Objek Wisata Cowindo.

Kolam Renang Anak

Kolam renang pada wisata ini dikhususkan untuk anak-anak
dengan kedalaman kolam dibawah 1 meter dan juga disediakan
persewaan pelampung untuk berenang.

Taman Edukasi Rumah Adat

Pada obyek wisata Cowindo terdapat taman edukasi yaitu berupa
replika beberapa rumah adat suku-suku yang ada di Indonesia yang
dikelilingi taman yang indah.

Wahana Panahan

Pada obyek wisata Cowindo juga terdapat area panahan yang biasa
digunakan untuk berlatih memanah. Arena ini disediakan untuk

anak-anak dan juga dewasa.
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7) Aula Bale Poan Cowindo
Wisata Cowindo juga menyediakan hall yang bisa disewa untuk
acara apapun, seperti acara pernikahan, pesta ulang tahun, rapat
organisasi, seminar, reuni keluarga, acara purnawiyata, dan lain-
lain.

8) Bisnis Kuliner
Selain adanya angkringan dan kantin yang menyediakan berbagai
macam makanan, pada objek wisata cowindo juga menyediakan
pasar papringan/tradisional yang diadakan setiap minggu pon dan
wage pagi. Pasar ini menyediakan beragam makanan tradisional
yang pedagangnya sendiri merupakan masyarakat sekitar.

9) Ruang Kesehatan
Disini dilengkapi juga dengan ruang kesehatan yang bertujuan
untuk memfasilitasi pengunjung ketika terjadi kecelakaan saat
berenang atau saat jalan-jalan seperti kaki kram, atau terjatuh.

10) Fasilitas lainnya.
Fasilitas lainnya yang tersedia di obyek wisata Cowindo, seperti
spot foto yang indah, gazebo, panggung hiburan, dan juga
dilengkapi dengan free wifi.

Adapun upaya yang dapat diimplementasikan dalam pengembangan

Obyek Wisata Cowindo mengacu pada faktor pendorong dan penghambat

yang memungkinkan perkembangan Wisata Cowindo ke depan antara lain :
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Dengan mengoptimalkan potensi dan keunikan yang dimiliki Objek
Wisata Cowindo diharapkan dapat menjadi peluang bagi masyarakat
untuk turut serta dalam usaha penyediaan kebutuhan akan barang dan
jasa bagi pengunjung maupun wisatawan ketika datang berkunjung.
Objek Wisata Cowindo memiliki daya tarik wisata alam pegunungan
dengan panorama perbukitan yang masih asri dan sejuk. Dengan
potensi yang dimiliki diharapkan adanya peran pemerintah untuk
mengelola dan mensosialisasikan kepada masyarakat sekitar agar
masyarakat memiliki pemahaman tentang pariwisata serta mempunyai
kesadaran menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar objek wisata,
sehingga potensi dan keunikan Cowindo tetap terjaga dan menjadi
daya tarik tersendiri

Menambah sarana dan prasarana Objek Wisata Cowindo sendiri sudah
memiliki fasilitas-fasilitas yang mendukung objek wisata tersebut
diantaranya sarana MCK, fasilitas air bersih, serta lapak penjual
makanan. Dari fasilitas-fasilitas yang sudah tersedia beberapa
diantaranya belum dapat dikatakan layak karena kondisinya yang
kurang memadai. Karena itu di perlukan perbaikan sarana dan
prasarana yang gencar serta penambahan beberapa fasilitas seperti
tempat pembuangan sampah dan wahana bermain agar menjadikan
Objek Wisata Cowindo sebagai objek wisata yang siap bersaing
dengan objek wisata baru.

Meningkatkan promosi, meskipun pemasaran yang dilakukan Objek

Wisata Cowindo sudah cukup baik yaitu dengan Memasarkan obyek
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wisata Cowindo lewat sosial media, seperti website, facebook,

instagram, menghubungi beberapa chanel yang memiliki komunitas.

mendatangi sekolah-sekolah dan kantor-kantor, melalui stasiun radio
dan televisi. Promosi yang dilakukan masih perlu ditingkatkan agar

Objek Wisata Cowindo bisa lebih dikenal masyarakat luas seperti

dengan mengadakan sosialisasi ke lembaga-lembaga masyarakat desa

yang ada di Tulungagung.

Pada penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmalia yang menyatakan bahwa strategi yang digunakan oleh pemerintah
kabupaten lampung selatan dalam mengembangkan sektor wisatanya yaitu
dengan strategi pendekatan kepada masyarakat sekitar dan menggunakan
tehnik pengembangan carrying capacity (daya dukung wisata), mengadakan
penyuluhan dan pelatihan sadar wisata, melakukan promosi melalui media
sosial dan elektronik, mengikuti pameran-pameran di dalam dan di luar
daerah, dan pengemban ganda pengelolaan pariwisata di Kabupaten Lampung
Selatan telah sesuai dengan prinsip Islam walaupun masih ada wisatawan yang
melakukan tindakan yang dilarang agama. Persamaan peneliti ini adalah sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah peneliti terdahulu menggunakan prespektif islam terhadap penelitian

yang dilakukan. 3

Lisa Putri Rahmalia, Analisis Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Terhadap
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan), dalam Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 1438 H / 2017 M.
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C. Upaya Obyek Wisata Cowindo dalam Meningkatkan Perekonomian

Masyarakat di Sendang Tulungagung

Sektor pariwisata merupakan kegiatan yang bersifat multidimensi. Itu

artinya dengan adanya pendirian wisata pada suatu daerah maka secara tidak

langsung akan mempengaruhi beberapa aspek dalam masyarakat sekitar salah

satunya adalah mempengaruhi aspek ekonomi. Aspek ekonomi tersebut yaitu

meningkatnya kesempatan kerja masyarakat sekitar yang nantinya akan

berpengaruh juga pada peningkatan pendapatan. Adapun upaya yang

dilakukan Objek Wisata Cowindo dalam meningkatkan perekonomian

masyarakat antara lain :

1)

2)

3)

Penyediaan tempat parkir

Dengan adanya tempat parkir maka dapat dijadikan sebagai tempat
untuk penggalangan dana masyarakat yang tentunya akan
menambah pendapatannya.

Dibangunya cafe cowindo

Cafe ini dibangun oleh pihak cowindo dan dikelola oleh Badan
Usaha Milik Desa dengan sistem kerjasama. Dengan adanya cafe
ini membuktikan adanya hubungan yang saling menguntungkan
antara pihak wisata dengan masyarakat sekitar

Pembangunan panggung seni

Panggung seni ini dibangun sesuai dengan permintaan masyarakat
sekitar. Dampak adanya panggung seni ini memacu masyarakat
lokasi wisata mendirikan tempat usaha di sekitar panggung seni
tersebut yang terletak di depan objek wisata cowindo seperti

warung makan, es buah, dan pertokoan.



93

4) Pengadaan pasar papringan/tradisional
Pasar papringan yang diadakan setiap minggu pagi pon dan wage
merupakan upaya cowindo untuk memberdayakan masyarakat
dengan menyediakan tempat untuk berdagang tanpa harus
membayar retribusi sedikitpun kepada pihak pengelola.

Dengan diadakanya pembangunan di lokasi Objek Wisata Cowindo
akan terus diikuti dengan terbukanya lapangan kerja. Pihak cowindo sendiri
saat ini melakukan perekrutan karyawan dengan memberdayakan masyarakat
sekitar lokasi.

Dari hasil temuan dan analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa
Obyek Wisata Cowindo memiliki dampak yang positif terhadap perekonomian
masyarakat, adapun peran Objek Wisata Cowindo yaitu:

1. Meningkatkan perekonomian masyarakat. Peningkatan perekonomian
melalui  kontribusi yang diberikan oleh sektor pariwisata seperti
meningkatnya kas lingkungan masyarakat sekitar dan desa yang berasal
dari retribusi yang diberikan oleh Objek Wisata Cowindo.

2. Dapat mengurangi pengangguran. Masyarakat banyak yang menjadi
karyawan di wisata Cowindo, yaitu yang awalnya pemuda-pemuda dan
sebagian masyarakat hanya bekerja serabutan saat ini dapat bekerja di
Obyek Wisata Cowindo dengan gaji tetap setiap bulannya. Adanya wisata
Cowindo maka munculah kesempatan kerja bagi masyarakat. Masyarakat
yang bekerja pada Obyek Wisata Cowindo ini sebanyak 18 pekerja.

3. Dapat membuka peluang usaha yaitu masyarakat yang berada dekat

dengan lokasi wisata dapat mendirikan tempat usaha untuk berjualan
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makanan, pakaian, dll seiring dengan berkembangnya objek wisata.
Dengan adanya peluang usaha ini maka pendapatan keluarga masyarakat
juga dapat meningkat.

4. Munculnya peluang di bidang jasa seperti jasa parkir. Jasa parkir ini tidak
hanya dilakukan oleh pekerja di Obyek Wisata Cowindo tetapi juga
dibantu oleh masyarakat sekitar ketika pengunjung ramai.

Pendapatan masyarakat ini juga selaras dengan pemikiran Rosyidi
yang menyatakan bahwa pendapatan masyarakat adalah arus uang yang
mngalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam bentuk upah, gaji,
bunga, sewa dan laba.* Pada hal ini juga dijelaskan bahwa peningkatan
pendapatan masyarakat tersebut berasal dari adanya kegiatan pariwisata
Cowindo dalam bentuk : 1) Upah yang berasal dari membantu kegiatan jasa
parkir, 2) Gaji yang berasal dari kerja masyarakat setiap harinya menjadi
karyawan, dan 3) Laba yaitu berasal dari mengembangkan bisnis pada obyek
wisata.

Selain peningkatan pendapatan masyarakat adanya sektor pariwisata
juga berimbas pada munculnya peluang kerja atau kesempatan kerja. Sesuai
dengan teori yang dijelaskan oleh Yudo Swasono dan Endang Sulistyaningsih
yang memberikan definisi kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan
kerja dan kesempatan untuk bekerja, yang ada dari suatu kegiatan ekonomi

(produksi).’

% Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro
dan Makro....,hal. 100-101.

®> Yudo Swasono dan Endang Sulistyaningsih, Pengembangan Sumber Daya Manusia)....,
hal. 20.
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Setelah adanya Objek Wisata Cowindo maka munculah kesempatan
kerja bagi masyarakat, masyarakat yang sebelumnya menganggur kini dapat
memiliki pekerjaan tetap. Masyarakat yang bekerja pada obyek wisata
Cowindo ini sebanyak 16 pekerja. Adapun pekerjaan di obyek wisata
Cowindo ini adalah sebagai berikut: 1) Direktur, 2) Manager, 3) Bagian dan
Sub Bagian, 4) Kasir, 5) Petugas loket, 6) Kasir kuliner, 7) Pengecekan tiket,
8) Pengecekan barang, 9) Petugas voucher susu, 10) Operator, 11) Petugas
karcis parkir, 12) Security, 13) Petugas kebersihan, 14) Teknisi taman, 15)
Penjaga wahana permainan, 16) Life Guard, 17) Penjaga Loker, 18) Penjaga
kantin wisata.

Selain membuka peluang usaha dan kesempatan kerja adanya wisata
ini dapat mambah kas (pemasukan) bagi lingkungan dan desa. Karena hasil
dari kegiatan parkir dibagi menjadi 4, yaitu 1) Untuk Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata sebesar 15%, 2) Untuk wisata Cowindo sendiri sebesar 25%, 3)
Untuk lingkungan dan desa sebesar 25%, dan 4) Untuk masyarakat yang
membantu kegiatan parkir sebesar 25%.

Jadi dapat dikatakan pada Obyek Wisata Cowindo ini merupakan salah
satu kegiatan yang berperan dalam mempengaruhi aspek ekonomi seperti
meningkatnya pendapatan masyarakat dan kesempatan kerja.  Adanya
pendirian wisata ini memberikan dampak positif bagi masyarakat Sendang
Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Pradikta yang

menyatakan bahwa peranan sektor pariwisata dalam perekonomian relatif
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besar untuk meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat.’
Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Oleh
Asriandy yang menyatakan bahwa Peran Pariwisata memiliki dampak positif
terhadap Kesejahteraan masyarakat di sektor Lapangan Pekerjaan dan
Perekonomian.” Pada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putra, dkk yang menyatakan bahwa kemampuan sektor
pariwisata tidak banyak dalam penyerapan tenaga kerja.® Sedangkan pada

Objek Wisata Cowindo banyak menyerap tenaga kerja.

® Angga Pradikta, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunungrowo Indah
Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Pad) Kabupaten Pati, Dalam Skripsi
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 2013

" lan Asriandy, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Bissapu Di Kabupaten
Bantaeng, Dalam Skripsi Program Studi Administrasi Negara Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas
Ilmu Sosial Dan IImu Politik Universitas Hasanuddin, 2016.

® Satrio Hutama Putra, Potensi Ekonomi Obyek Wisata Pantai Gemah Dan Pengaruhnya
Terhadap Perekonomian Masyarakat Sekitar Di Kabupaten Tulungagung, dalam Skripsi Jurusan
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
Juli, 2018.
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